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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Data  

Deskripsi data dalam penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan 

gambaran umum mengenai penyebaran atau distribusi data skor yang akan disajikan 

setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif.  

Berdasarkan perhitungan variabel dari penelitian, yakni hasil dari nilai tes hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh data hasil penelitian 

meliputi nilai terendah, nilai tertinggi, dengan rata-rata, varians dan simpangan baku 

sebagai berikut : 

Tabel 6 

Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Terendah 17 3 

Nilai Tertinggi 47 52 

Rata-rata 30,02 26,59 

Simpangan Baku 7,27 9,58 

Varians 52,89 91,91 
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Dari deskripsi data penelitian tersebut, kemudian penyajian masing-masing data 

yaitu data kelas eksperimen dan data kelas kontrol adalah sebagai berikut:  

I. Data Hasil Belajar IPS Kelas Eksperimen 

a. Jangkauan ( J ) 

T : skor tertinggi 

K: skor Terendah 

J = T – K 

J = 47 – 17 

J = 30 

 

b. Banyaknya Kelas ( K ) 

K = 1 + 3,3 Log n 

K = 1 + 3,3 (Log 40) 

K = 1 + 3,3 . 1,60 

K = 1 + 5,28 

K = 6,28  

K = 6 (dibulatkan) 

 

c. Interval ( P ) 

P = J / K 

P = 30 / 6 

P = 5 

 

Dari perhitungan diatas penyajian data kelas eksperimen dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi skor dan histogram dapat dilihat sebagai berikut, 
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Tabel 7 

Distribusi Skor Kelas Eksperimen 

Kelas 

interval 

Titik 

tengah 

Frakuensi  

Absolut 

F.Relatif 

(%) 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

17 – 22 19,5 6 15 16,5 22,5 

23 – 27 25 7 17,5 22,5 27,5 

28 – 32 30 14 35 27,5 32,5 

33 – 37 35 7 17,5 32,5 37,5 

38 – 42 40 3 7,5 37,5 42,5 

43 – 47 45 3 7,5 42,5 47,5 

 

Grafik 1 

Grafik Histogram Data Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan grafik tersebut diatas memperlihatkan bahwa frekuensi data 

tertinggi di kelas interval 28-32 yaitu sebesar 14. Frekuensi tersebut berada di titik 

tengah 30. Sedangkan data terendah terdapat pada tiga kelas interval yaitu 38-42 dan 

43-47 sebesar 3, frekuensi tersebut berada di titik tengah 40 dan 45 

 

2. Data Hasil Belajar IPS Siswa Kontrol  

a. Jangkauan ( J ) 

T : Data Terbesar 

K: Data Terkecil 

J = T – K 

J = 52 - 3 

J = 49 

 

b. Banyaknya Kelas ( K ) 

K = 1 + 3,3 Log n 

K = 1 + 3,3 (Log 37) 

K = 1 + 3,3 . 1,57 

K = 1 + 5,18 

K = 6,18 

K = 6 (dibulatkan) 

 

c. Interval ( P ) 

P = J / K 

P = 49 / 6 

P = 8,166 

P = 8 (dibulatkan) 
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Dari perhitungan diatas penyajian data kelas kontrol dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi skor dan histogram dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 8 

Distribusi Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

Kelas 

interval 

Titik 

tengah 
Frakuensi absolut 

F. Relatif 

(%) 

Batas 

Bawah 

Batas  

Atas 

3-11 7 2 5,4 2,5 11,5 

12-19 15,5 6 16,2 11,5 19,5 

20-27 23,5 13 35,1 19,5 27,5 

28-35 31,5 12 32 27,5 35,5 

36-43 39,5 2 5,4 35,5 43,5 

44-53 48,5 2 5,4 43,5 53,5 

 

Grafik 2 

Grafik Histogram Data Kelas Kontrol  
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Berdasarkan tabel dan grafik tersebut diatas memperlihatkan bhawa frekuensi data 

tertinggi di kelas interval  yaitu sebesar 13. Frekuensi tersebut berada di titik tengah 

23,5. Sedangkan data terendah pada kelas interval 3-11, 36-43 dan 44-53 yaitu 

sebesar 2, frekuensi tersebut berada di titik tengah 7, 39,5 dan 48,5. 

Grafik 3 

Grafik Perbandingan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil pengujian normalitas liliefors, data yang berasal dari kelas 

eksperimen 
hitungL  < Ltabel yaitu 0.0982 < 0.1369 dan kelas kontrol L hitung  < L tabel  

yaitu 0.0813   < 0.1423, pada tingkat taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) dan jumlah 

sampel eksperimen berjumlah 40 dan sampel kontrol berjumlah 37, maka H o  normal 

sebaran data diterima. Hasil uji normalitas sampel kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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menunjukkan data yang normal, karena data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol merupakan sebaran data yang normal.  

 

 2. Uji Homogenitas  
    

 Uji Homogenitas atau uji kesamaan dua variabel ( varians ) populasi kedua kelas 

dilakukan dengan uji Barlett. Dari perhitungan diperoleh χ² sebesar 2,90 sedangkan 

harga χ² tabel  dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) (dk) = 1 yaitu 3,84. Hal ini 

menunjukan bahwa χ² hitung  < χ² tabel  , maka hipotesis H o : σ 1 ² = σ 2 ²  atau data berasal 

dari populasi yang memiliki varians homogen diterima pada taraf kepercayaan untuk 

perhitungan diatas χ² hitung  < χ² tabel   pada taraf kepercayaan dan derajat kebebasan 

maka hipotesis H o : σ 1 ² = σ 2 ² atau varians homogen diterima 95% (α = 0,05) 

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran).  

 

C. Pengujian Hipotesis  

 Berikut ini dilakukan uji coba hipotesis yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh. Hasil perhitungan menunjukan bahwa 

rata-rata selisih nilai pretest dan postest kelas eksperimen lebih besar dibandingkan 

rata-rata selisish nilai pretest dan postest kelas kontrol. Melalui teknik analisis data 

statistik uji-t diperoleh harga t hitung  1,77 sedangkan t tabel  1,67 pada taraf kepercayaan 

95% (α = 0.05 ), untuk dk 60 adalah 1,67.  Hal ini menunjukan bahwa t hitung  > t tabel  

maka H o  ditolak iH  diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh penerapan 
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metode pembelajaran Sorting Card terhadap hasil belajar IPS. ( perhitungan di 

lampiran)  

 

D. Interpretasi Hasil Penelitian  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dari nilai kelas kontrol, dan diperoleh harga t sebesar 1,77 

pada taraf signifikasi 95% (α = 0.05). hasil pengujian hipotesis menunjukkan H o

ditolak, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran sorting card terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas VII di 

SMP Negeri 184 Jakarta Timur.  

 

E. Keterbatasan Penelitiaan  

 Meskipun penelitian yang dilakukan dapat dikatakan sesuai dengan tujuan peneliti 

dan sesuai dengan hipotesis yang diajukan, tetapi sangat disadari bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti tidak sepenuhnya berada pada tingkat kebenaran yang 

mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya penelitian lanjutan.  

 Hal ini disebabkan masih banyak terdapat keterbatasan dalam melakukan 

penelitian, antara lain : 

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih dalam, terutama dalam hal waktu, biaya serta tenaga dalam menyelesaikan 

penelitian, sehingga penelitian ini kurang maksimal. 

2. Sampel baru pertama kali mengenal metode pembelajaran sorting card.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, interpretasi data yang telah diuraikan dalam bab IV , 

terbukti bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Sorting Card 

terhadap hasil belajar IPS siswa SMP Negeri 184 Jakarta. Hal ini terlihat dari hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t membuktikan bahwa metode 

pembelajaran Sorting Card dapat meningkatkan hasil belajar IPS. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

Sorting Card mempengaruhi hasil belajar IPS siswa SMP Negeri 184 Jakarta. Hal ini 

berimplikasi bahwa penggunaan metode pembelajaran Sorting Card dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat membantu siswa menumbuhkan minat 

belajar IPS. Dari hasil penelitian tersebut, guru dapat memaksimalkan penggunaan 

berbagai metode pembelajaran seperti metode pembelajaran Sorting Card untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
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C. Saran 

Berdasarkan pemaparan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan 

saran antara lain : 

1. Bagi guru : 

a) Guru perlu memberikan metode pembelajaran yang berbeda tanpa harus 

mengubah materi yang ingin disampaikan agar siswa tidak merasa bosan. 

b) Mengingat penerapan metode pembelajaran sorting card dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS, guru IPS diharapkan menerapkan metode 

pembelajaran sorting card sebagai salah satu alternatif metode 

pembelajaran.  

c) Guru hendaknya dapat menghubungkan komunikasi dua arah yang baik 

antara siswa dan guru sehingga siswa memberikan kontribusi hasil 

pemikirannya lebih banyak selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

d) Bagi pihak sekolah, sebaiknya memberikan kesempatan dan dukungan 

secara memadai kepada guru IPS untuk menerapkan dan mengembangkan 

metode-metode pembelajaran yang berorientasi pada siswa.   

2. Bagi Siswa :  

a) Berusaha untuk selalu fokus dan berkonsentrasi ketika menerima materi 

agar  hasil belajar dapat optimal. 

b) Berusaha untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran seingga terjadi 

interaksi belajar.  
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